RINGKASAN

Pengendalian Gulma Pada Tanaman Menghasikan Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) di Divisi F PT. Perkebunan Musirawas Citraharpindo,
Kalimantan Tengah, Laili Hijri, NIM A43181718. Tahun 2021, Dosen
Pembimbing Ir. Abdul Madjid, M.P.

Prakter Kerja Lapang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan baik teori
maupun teknis, pengalaman lapang, keterampilan kerja dalam pengawasan dan
administrasi kegiatan kebun serta sebgai bahan perbandingan antara teori yang
didapat di kuliah dengan praktik langsung di lapangan dalam budidaya tanaman
kelapa sawit. Selain itu, untuk mengetahui secara khusus bagaimana pengendalian
gulma pada kelapa sawit melalui kegiatan Manajemen Pengendalian gulma.
Praktek kerja lapang dilaksanakan di Divisi F PT. Perkebunan Musirawas
Citraharpindo, Kabupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah. Kegiatan
Praktek kerja lapang berlangsung selama empat bulan, mulai tanggal 6 September
2021 — 15 Desember 2021.

Kegiatan praktek kerja lapang (PKL) dilakukan dengan cara bekerja
langsung di lapangan dari karyawan harian lepas (KHL), pendamping mandor,
kerani, hingga pendamping kondaktor. Kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan
pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit hingga manajemen yang
dijalankan.

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan
unggulan di Indonesia, maka dari itu perkebunan kelapa sawit berkembang pesat
hampir keseluruh wilayah Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan
produktivitas kelapa sawit vyaitu dengan cara meingkatkan manajemen
pengendalian gulma dengan baik.

Gulma merupakan tumbuhan yang hampir dimana saja keberadaannya
sangat tidak diinginkan di perkebunan. Gulma di kelapa sawit menimbulkan
persaingan dengan tanaman juga mengganggu kelancaran kegiatan kebun. Gulma
digawangan dapat menyulitkan pemanen, pengutipan brondolan dan mengurangi

efektivitas pemupukan. Gulma di pasar pikul dapat menganggu pergerakan tenaga



kerja. Kelancaran kegiatan yang terganggu dapat mengurangi produktivitas tenaga
kerja.

Secara garis besar jenis-jenis gulma yang dijumpai pada perkebunan kelapa
sawit dapat digolongkan menjadi gulma berbahaya dan gulma lunak. Gulma
berbahaya adalah gulma yang memiliki daya saing tinggi terhadap tanaman pokok
seperti Harendong (Clidemia hirta), putihan (Chromoloena odorata. L), lalang
(Imperata cylindrica), putri malu (Mimosa pudica. L), sembung rambat (Micania
micrantha), karamunting (Melastona malabathricum), dan udelan (Ciperus
kyllingia). Gulma lunak adalah gulma yang keberadaannya dalam budidaya
tanaman kelapa sawit dapat ditoleransi karena digunakan sebagai tanaman
penutup tanah untuk menjaga kelembapan sekitar pokok kelapa sawit, namun
jumlahnya juga harus dikendalikan. Contoh gulma Ilunak vyaitu pakis
(Nephrolephis biserrata) dan babadotan (Ageratum conyzoides).

Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa sawit yang dilaksanakan
secara terpadu, yaitu mengkombinasikan cara manual atau manual dan kimia.
Pengendalian gulma secara manual dilakukan dengan cara membabat dan
mendongkel gulma. Pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit dilakukan
pada piringan, pasar pikul, gawangan dan tempat pengumpulan hasil.
Pengendalian gulma secara kimiawi adalah pengendalian gulma dengan
menggunakan herbisida.

Pengendalian gulma bertujuan untuk menghindari persaingan tanaman
kelapa sawit dengan gulma dalam pemanfaatan unsur hara, air dan cahaya
matahari. Manajemen yang baik dari pengelolaan kebun sangat diperlukan dalam

kegiatan pengendalian gulma untuk mendapatkan hasil yang optimal.
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